Bab 2

Landasan Teori

2.1 Teori Sintaksis
Menurut Arifin dan Junaiyah (2008, hal. 1), siniakadalah cabang linguistik
yang membicarakan hubungan antarkata dalam tutUrasur bahasa yang termasuk

ke dalam lingkup sintaksis adalah frasa, klausa kaddéimat.

2.1.1 Aspek-Aspek Sintaksis
Arifin dan Junaiyah (2008, hal. 2-5) membagi sistakmenjadi empat
aspek, yaitu:
1. Kata
Menurut pemakai bahadegtaadalah satuan gramatikal yang diujarkan,
bersifat berulang-ulang, dan secara potensial mjamedapat berdiri sendiri.
Secara linguistikatadapat dibedakan atas satuan pembentuknya, yaitu:
a. Kata sebagai satuan fonologis
Kata mempunyai ciri-ciri fonologis yang sesuai denganlmhasa
yang bersangkutan.
b. Kata sebagai satuan gramatikal
Masih banyak ahli bahasa yang belum sepakat mandtasan
kata sebagai satuan gramatikal. Namun, menurutd yo®71) dan Dik
(1976), secara gramatikakata bebas bergerak, dapat dipindah-
pindahkan letaknya, tetapi identitasnya tetéata memiliki keutuhan

internal yang kuat sehingga tidak bisa disisipakattau bentuk apapun
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lainya. Oleh karena itu, awalan, akhiran, dan Kanfhanya dapat
melekat pada bagian awal, bagian akhir, serta baaweal dan akhir
kata.
c. Kata sebagai satuan ortografis
Secara ortografikata ditentukan oleh sistem aksara yang berlaku

dalam bahasa itu.

2. Frasa

Menurut Rusyana dan Samsuri dalam Arifin dan Juaa{008, hal. 4),
frasa adalah satuan gramatikal yang berupa gabukafanyang bersifat
nonpredikatif atau satu konstruksi ketatabahasaag yerdiri atas dua kata
atau lebih.

Frasa terdiri atas frasa eksosentris dan frasa sentlis. Frasa
eksosentris terdiri atas frasa eksosentris diretih frasa eksosentris
nondirektif. Frasa endosentris terdiri atas frasdosentris bersumbu satu
dan frasa endosentris bersumbu jamak. Frasa ertdesbarsumbu satu
dapat dibedakan menjadi frasa nominal, frasa pramanfrasa verba, frasa
adjektival, dan frasa numeral. Frasa endosentrisub®u jamak terbagi

menjadi frasa koordinatif dan frasa apositif.

3. Klausa
Klausa adalah satuan gramatikal yang setidak-tigmkerdiri atas
subjek dan predikat. Klausa berpotensi menjadinati Klausa dapat
dibedakan berdasarkan distribusi satuannya danagarchn fungsinya.

Berdasarkan distribusi satuannya, klausa dapatddiaa menjadi klausa
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bebas dan klausa terikat. Berdasarkan fungsinyaiskl dapat dibedakan
menjadi klausa subjek, klausa objek, klausa ketgnan dan klausa
pemerlengkapan.

Secara garis besar, hubungan antar klausa dipengmgiadi hubungan
antarklausa koordinatif dan hubungan antar klausarslinatif. Hubungan
klausa koordinatif dibedakan menjadi hubungan fadgierjumlahan),
hubungan adversif (pertentangan), dan hubungamnatie (pemilihan).
Hubungan antar klausa subordinatif dibedakan memjabdungan sebab,
hubungan akibat, hubungan tujuan, hubungan syardgiungan waktu,
hubungan konsesif, hubungan cara, hubungan kenydatabungan
sangkalan, hubungan pembandingan, hubungan hakinbgan penjelasan,

hubungan atributif, dan hubungan andaian.

. Kalimat

Kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatdirbesendiri,
mempunyai intonasi final (kalimat lisan), dan secaaktual ataupun
potensial terdiri atas klausa. Dapat dikatakan l@akalimat membicarakan
hubungan antara sebuah klausa dan klausa yang Ji&e. dilihat dari
fungsinya, unsur-unsur kalimat berupa subjek, pegdiobjek, pelengkap,
dan keterangan.

Menurut bentuknya, kalimat dibedakan menjadi kalintanggal,
kalimat tunggal perluasaannya, serta kalimat majerfalimat majemuk
dibedakan menjadi kalimat majemuk setara, kalimafemuk bertingkat,

dan kalimat majemuk campuran.
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2.1.2 Unsur-Unsur Kalimat
Menurut Sugono (2009), unsur-unsur kalimat terdati subjek, predikat,

objek, pelengkap, dan keterangan.

a. Subjek
Subjek adalah unsur pokok yang terdapat pada sekatmat di
samping predikat. Ciri-ciri subjek, yaitu jawabapaaatau siapa, disertai
kata ini ; itu ; tersebuf didahului katabahwga mempunyai keterangan
pewatasyang tidak didahului preposisi, dan berupa nomina drasa
nomina. (Sugono, 2009, hal. 41-55)
b. Predikat
Predikat merupakan unsur utama suatu kalimat, gisepsubjek. Ciri-
ciri predikat, yaitu jawaban atas pertanyaan meagafau bagaimana,
disertai kataadalah atau merupakan dapat diingkari (dengan katalak),
dapat disertai kata keterangan aspek, dapat diskaim keterangan
modalitas, dan dapat didahului kgng Predikat dapat berupa kata benda /
frasa nominal, kata kerja / frasa verbal, katat difrasa adjektival, kata
bilangan / frasa numeral, kata depan / frasa pigiposl. (Sugono, 2009,
hal. 55-70)
c. Objek
Objek merupakan unsur kalimat yang bisa diperla@anéleh subjek.
Unsur kalimat ini bersifat wajib dalam susunan rkali yang berpredikat
verba. Ciri-ciri objek, yaitu berada langsung diatang predikat, dapat
menjadi subjek dalam kalimat pasif, dan tidak didahpreposisi. (Sugono,

20009, hal. 70-79)
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d. Pelengkap
Persamaan pelengkap dan objek, yaitu bersifat Whgbus ada karena
melengkapi makna verba predikat kalimat, menempagisi di belakang
predikat, dan tidak didahului preposisi. Sedangk@&nbedaannya, yaitu
pelengkap tidak bisa menjadi subjek dalam kalinsifp (Sugono, 2009,
hal. 79-84)
e. Keterangan
Keterangan merupakan unsur kalimat yang memberikarmasi lebih
lanjut tentang suatu yang dinyatakan dalam kalinmatsalnya, memberi
informasi tentang tempat, waktu, cara, sebab, dapar. Ciri-ciri
keterangan, yaitu bukan unsur utama dan tidakaeposisi. Jenis-jenis
keterangan antara lain keterangan waktu, keteramgapat, keterangan
cara, keterangan sebab, keterangan tujuan, ketaraagosisi (memberi
penjelasan nomina, dapat menggantikan  unsur yaieraigkan),
keterangan tambahan (tidak dapat menggantikarnr yaswy diterangkan),

dan keterangan pewatas. (Sugono, 2009, hal. 84-95)

2.1.3 Jenis-Jenis Kalimat Berdasarkan Bentuknya

Berdasarkan pendapat Arifin & Junaiyah (2008, Salmenurut bentuknya,
kalimat dibedakan menjadi kalimat tunggal, kalimatggal perluasannya, serta
kalimat majemuk. Kalimat majemuk dibedakan menj&dlimat majemuk

setara, kalimat majemuk bertingkat, dan kalimatemalk campuran.
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1. Kalimat Tunggal

Kalimat tunggal adalah kalimat yang mempunyai ssaibjek dan
satu predikat. Semua kalimat dasar adalah kalimagdal. Kalimat
tunggal dapat diperoleh dari beberapa segi, yaitimiat tunggal adalah
kalimat murni, kalimat tunggal adalah kalimat dasang diperluas
dengan berbagai keterangan, kalimat tunggal adahmat dasar yang

berubah susunannya. (Arifin & Junaiyah, 2008, 5&i57)

2. Kalimat Tunggal Perluasan

Kalimat dasar yang diperluas dengan berbagai uhksterangan.

(Arifin & Junaiyah, 2008, hal. 60)

3. Kalimat Majemuk

a. Kalimat Majemuk Setara

Kalimat majemuk yang terdiri atas dua kalimat tualgggau lebih
yang digabungkan dengan kata hubung yang menumukka
kesetaraan, seperti dan, atau, sedangkan, dani. téfagin &

Junaiyah, 2008, hal. 62)

b. Kalimat Majemuk Bertingkat

Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat majemalkag terdiri
atas unsur anak kalimat dan induk kalimat. (ArginJunaiyah, 2008,
hal. 62)

Contoh : Saya akan sulit sampai di kantor jika {pegi sekali hari

sudah hujan.
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c. Kalimat Majemuk Campuran

Kalimat majemuk campuran terdiri atas kalimat majkreetara dan
kalimat majemuk bertingkat. (Arifin & Junaiyah, Z)hal. 68)
Contoh: Karena pembicaraan mengenai pemecahan dieiomm
rampung, kami terpaksa bekerja sampai malam danakiolen

pembagian kerja dengan lebih baik lagi.

2.2 Teori Semantik

Semantik adalah salah satu cabang linguistik yaegpelajari serta meneliti
tentang makna. Kata semantik berasal dari bahasar,uyaitu kata bendaéma
yang berarti ‘tanda’ atau ‘lambang’. Kata kerjaideata ‘sema adalah Semanio
yang berarti ‘menandai’ atau ‘melambangkan’. Ka¢enantik disepakati sebagai
istilah yang digunakan untuk bidang linguistik yamgmpelajari hubungan tentang
tanda-tanda linguistik dan hal-hal yang ditandai(@aaer, 2002, hal. 2). Semantik
menurut Saeed (2003) adalaBemantics is the study of meaning communicated
through language”(hal. 3). Artinya, “Semantik adalah ilmu tentan@kma yang
diungkapkan melalui bahasa.”

Semantik adalah pengkajian arti. Jika seseoranggaiaikan bentuk-bentuk
bahasa dan mencoba menyelidiki arti atau artisetara abstrak, ia sebenarnya
mencoba menyelidiki alam raya pada umunya; istéa@mantik kadang-kadang
dihubungkan dengan usaha-usaha semacam itu (BleldmtR95, hal. 495).

Menurut Parera (2004, hal. 42), kita perlu membeadakemantik dengan
semantik general. Semantik general, yang diukih cleorang filsuf Amerika yang
bernama Alfred Korzybski, merupakan satu reakshagap filsafat Aristoteles.

Semantik general menurut Korzybski dalam Parer®42mal. 18) adalah studi
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tentang kemampuan manusia untuk menyimpan pengaldarapengetahuan lewat
fungsi bahasa sebagai penghubung waktu: bahasakaewgktu dan umur manusia.
Selanjutnya, Parera (2004, hal. 42) juga mengatdi@mva semantik sebagai
pelafalan lain dari istilahla sematiqueyang diukir oleh M.Breal dari Perancis
merupakan salah satu cabang linguistik generalh ®sena iu, semantik di sini

adalah satu studi dan analisis tentang makna-maiqastik.

2.2.1 Makna Kata Secara Umum
Menurut Keraf (2007, hal 27-28), kata makna dalemantik dibagi secara
umum menjadi dua, yaitu makna yang bersdanotatif dan makna yang

bersifatkonotatif.

1. Makna Denotatif
Menurut Keraf (2007, hal. 28), makna denotatif bigejuga dengan
istlah makna denotasional, makna kognitif, maknandeptual, makna
ideasional, makna referensial, atau makna propabkioDisebut makna
denotasional, referensial, konseptual, atau ideakiokarena makna itu
menunjuk kepada suatu referen, konsep, atau itenterdari suatu referen.
Disebut makna kognitif karena makna itu bertalimmghn kesadaran atau
pengetahuan; stimulus (dari pihak pembaca) danonsspdari pihak
pendengar) menyangkut hal-hal yang dapat diserapapadria (kesadaran)
dan rasio manusia. Makna ini juga disebut maknggsisional karena
bertalian dengan informasi-informasi atau pernyaj@ernyataan yang
bersifat faktual. Makna ini adalah makna yang galiiasar pada suatu kata.

Keraf (2007, hal. 29) melanjutkan bahwa makna deifadapat dibedakan
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atas dua macam relasi, yaitu pertama, relasi asédmaah kata dengan barang
individual yang diwakilinya, dan kedua relasi aataebuah kata dan ciri-ciri
atau perwatakan tertentu dari barang yang diwafalin
2. Makna Konotatif

Menurut Keraf (2007, hal. 29-30), konotasi atau naakonotatif disebut
juga makna konotasional, makna emotif, atau evdlusltakna konotatif
adalah suatu jenis makna dimana stimulus dan respwmngandung nilai-
nilai emosional. Makna konotatif sebagian terjadréna pembicara ingin
menimbulkan perasaan setuju-tidak setuju, senaag-tisenang dan
sebagainya pada pihak pendengar; di pihak laina katng dipilih itu
meperlihatkan bahwa pembicaranya juga memendansgsrayang sama.
Sering sinonim dianggap berbeda hanya dalam kdngtasKenyataannya
tidak selalu demikian. Ada sinonim-sinonim yang ra@egnhanya mempunyai
makna denotatif, tetapi ada juga sinonim yang metyg@umakna konotatif.
Konotasi pada dasarnya timbul karena masalah halourgpsial atau

hubungan interpersonal, yang mempertalikan kitagderrang lain.

2.3 Teori Kelompok
Tanaka (2009) mengutip pendapat dari Akademi Tokglmmpok adalah:
—BIC TR X TAOEF Y| O & EEREST, LEFETIIERT
MarorokBOREEZ L L, AWVICEELE Y L) RBRICHL AL D
B£FED] LHELTNWD, (hal 76)
Terjemahan:
Secara umum kelompok diartikan sebagai “kumpulaangt, namun dalam

psikologi, kelompok adalah “kumpulan orang yang rpengaruhi satu sama lain,
yang memiliki beberapa tujuan bersama”. (hal. 76)
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Sarwono (2005, hal. 4) mengatakan bahwa tidak mudahdefinisikan kata
‘kelompok’ karena jenis kelompok yang beragam. 3ohn& Johnson dalam
Sarwono (2005, hal. 4) mengidentifikasikan setigakiujuh jenis definisi kelompok
yang penekanannya berbeda-beda sebagai berikut.

1. Kumpulan individu yang saling berinteraksi (Bonre359; Stogdill, 1959).

o

Satuan (unit) sosial yang terdiri atas dua oraag &bih yang melihat diri

mereka sendiri sebagai bagian dari kelompok itdg®a 950; Smith, 1945).

3. Sekumpulan individu yang saling tergantungan (Qagtww & Zander, 1968;
Fieldler, 1967; Lewin, 1951).

4. Kumpulan individu yang bersama-sama bergabung umbekcapai satu
tujuan (Deutsch, 1959; Mills, 1967).

5. Kumpulan individu yang mencoba untuk memenuhi begieerkebutuhan
melalui penggabungan diri merekailit associatioh (Bass, 1960; Cattell,
1951).

6. Kumpulan individu yang interaksinya diatur (distiutkan) oleh atau dengan
seperangkat peran dan norma (McDavid & Harari, 1%&rif & Sherif,
1956).

7. Kumpulan individu yang saling mempengaruhi (Sha®7,6).

Johnson & Johnson dalam Sarwono (2005), merumusledimisi kelompok

berdasarkan definisi-definisi diatas. Definisi kafmwok itu adalah sebagai berikut.
Sebuah kelompok adalah dua individu atau lebih ylaegnteraksi tatap muka
(face to face interactign yang masing-masing menyadari keanggotaanya dalam
kelompok, masing-masing menyadari keberadaan ol@ngyang juga anggota
kelompok, dan masing-masing menyadari saling katdgtmgan secara positif
dalam mencapai tujuan bersama. (hal. 5)

Cattell dalam Sarwono (2005, hal. 18-19) berpendbghwa untuk mempelajari

kelompok perlu ada cara untuk menguraikan dan menmgsifat-sifat dan perilaku
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kelompok. Dasar pendapat ini adalah pandangan Mg&lomengenai kelompok. la
menyatakan sebagai berikut.
1. Perilaku dan struktur yang khas dari suatu kelomi&p ada, walaupun
anggotanya berganti-ganti.
2. Pengalaman-pengalaman kelompok direkam dalam imgata
3. Kelompok mampu berespons secara keseluruhan tgrhahgsang yang
tertuju kepada salah satu bagiannya.
4. Kelompok menunjukkan adanya dorongan-dorongan.
5. Kelompok menunjukkan emosi yang bervariasi.
6. Kelompok menunjukkan adanya pertimbangan-pertimangkolektif

(bersama).

2.4 Teori Persahabatan
Auhagen dalam Hinde (1997), mendefinisikan persataabsebagai berikut.
Friendship as involving a dyadic, personal, infotmelationship, which involves
reciprocity and mutual attraction, is voluntary hig-lasting and positive, and does
not involve explicit sexualityhal. 410)
Terjemahan:
Persahabatan adalah hubunggadic (komunikasi atau interaksi antara dua orang
(Marcionis & Gerber, 2011, hal. 153)), personal d&#ormal, dimana melibatkan
hubungan timbal balik dan adanya ketertarikan, yaegara sukarela, bertahan
lama dan positif, dan tidak melibatkan seksualifiaal. 410)
Persahabatan juga adalah suatu bentuk ikatamy yj@auh lebih daripada
sekedar tujuan yang sama, kesenangan yang, ssajarah yang sama (Nouwen,
2003, hal. 44). Basow (1992, hal. 204) mengatdia@mwva di dalam persahabatan

terdapat kepedulian, biasanya saling berbalasdimgsaenguntungkan, ada rasa

percaya, loyalitas, dan kebutuhan.
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Persahabatan merupakan salah satu jenis kelompo#adagakan tujuan
(Sarwono, 2005, hal. 9). Selain itu, Akademi Tokdadam Tanaka (2009, hal. 78)
menyatakan hubungan persahabatan dengan kelom@iak I8 T4 | O
RESR L LT TRIE Tk TEEMFEK] el TR 05K
FAED Z LN TE 5, 7, yang artinya “ ‘Persahabatan’, ‘rasa aman’, sa@a
yang positif’, ‘disiplin’, ‘otonomi’ dapat dikatakasebagai 5 komponen kelompok

yang ideal’. Dengan kata lain, persahabatan pasdtilus berhubungan dengan

kelompok.

2.5 Konsep Shuudan shugi

Shuudan shugadalah konsep berkelompok yang ada di masyara@dng.
Konsep ini menjadi salah satu dasar kehidupan Isdalam masyarakat Jepang.
Walaupun masyarakat Jepang saat ini mengatakarefxdans sudah ditinggalkan,
pada kenyataanya tidak. Menurut Yoshino (1992, b8). groupism atau 'konsep
kelompok éhuudan shugimengacu kepada berbagai fenomena seperti idexifi
individu dengan penggabungan ke dalam kelomptkiudan shugnenurut Takano

& Eizaka yang dikutip Wang & Nakamura (2005), sehdxprikut:

EFEE S IIMEADERSHE L TWHhLO THIFENE VD, EIRA TS L
TWRWEDIZEEIZZ L, EFEEZBEANOBELVELET LI L%
ELTW3, (hal 79)

Terjemahan:
Karena individu bekerja untuk kelompok, maka meknitingkat kerja sama yang
tinggi, tapi ego individu tidak terbentuk sehinggarang memiliki kepribadian,

tujuan kelompok lebih diutamakan dibandingkan tojymibadi, hal inilah yang
disebut konsep berkelompaghuudan shugi (hal. 79)
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Wang & Nakamura (2005) menyimpulkan defirssiuudan shugdari beberapa

ahli menjadi sebagai berikut:

EANBE, fHifE, BENSNERKEIZ L > TR EEL S T, BhFEY
BEINDZA T THD, EROHFICB L, AREELEAERED
fifEz b EELTELA, BR, FEREOT U7 #ELEREROM
EEFSIZTH D EMESIT T2, (hal. 79)

Terjemahan:

Tujuan, nilai dan sikap pribadi, menerima pengapamg kuat dari anggota
kelompoknya, tipe yang mengutamakan prinsip keajaskelompok. Berdasarkan
studi sebelumnya, negara-negara barat merupakaaranggng memegang nilai
individualisme, sedangkan Jepang, Cina, dan negggara Asia lainnya
merupakan negara yang memegang nilai orientasimiga. (hal. 79)

Masyarakat Jepang yang hidup dengan konsbpudan shugimemiliki
kecenderungan yang khusus. Menurut Taplin (1995, 4%), mereka cenderung
melihat segala sesuatu dalam hal 'kita' dan harmdemgan penekanan pada
konsensus. Penekanan kelompok melibatkan kesedidak menjadi ambigu dan

untuk menggabungkan ide-ide yang berbeda yang dakahlogis tampak seperti

konflik.

Berdasarkan penjelasan di atas, ada tiga bagiamdhaluudan shugi
1. Shuudan Shikou

Kawamoto dalam Madubrangti (2004) mendefinisilkdniudan shikowsebagai
berikut:

Orientasi kelompok adalah kerangka berpikir orargpafg terhadap kerja
kelompok yang didasari kesadaraan yang tinggi tegh&epentingan berkelompok
dalam suatu kehidupan sosial masyarakat yang aikatkehidupan bekerja sama
di dalam satu kesatuan kehidupan. (hal. 49)

Ciri utamashuudan shikomenurut Jabis dalam Iseda (2007), sebagai berikut:

ZH LEEERREBICHEBL T VT ANy X 72T =01k, £H
DFERLTND)Z & (A —DEMICKT 5 B ERFHE & EMICFTE L
BT T2 ) EESIRVY) & B ERODDMERETH DL EEX, T
N TEMEE] OO0, (hal 1-2)
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Terjemahan:

Pola pikir yang mencegah pemikiran kritis agar mi&mkesamaan pemikiran
dalam pengambilan keputusan yang diikat oleh ketknfmotivasi yang tinggi
untuk terus menjadi anggota sebuah kelompok danilikeevaluasi yang positif),
dan kecenderungan mengikuti kelompok, ini adalahutama dari $huudan
shikod. (hal. 1-2)

Pola pikir seperti ini membuat masyarakat Jepardglisanenunjukkan sikap
keberadaannya di dalam kelompok jika melakukan usuagiatan kelompok
(Madubrangti, 2004, hal. 50). Hal ini juga didukurigh pendapat Nakane (1991, 1-
8), yaitu orientasi dalam kelompok merasuk ke dafzaga hidup orang Jepang
terutama antara hubungan pribadi. Masyarakat Jelebitg mengutamakan individu
sebagai bagian dari satu kelompok. Secara indivigin, mereka selalu
mengungkapkan dirinya sebagai bagian suatu kelompok

Selain itu, pola pikir seperti ini membuat masyatakJepang, jika mereka
menganggap diri mereka sebagai individu, s@bagnit tak berdaya dalam
dunia yang bermusuhan, mereka akan merask @ohan dan tidak bahagia.
Karenanya, mereka lebih senang menjadi anggi#lam sebuah kelompok
(Soetanti, 2007, hal. 214).

Menurut Sai (1996, hal. 5) banyak orang Jepan@gsaehbbahwa menjadi anggota
kelompok yang terorganisir adalah pengalaman maryasig paling menyenangkan
dan nyaman. Perasaan senang dan nyaman saat b&esampoknya tumbuh lebih
kuat karena seorang individu sudah berada di dalompoknya dan berhubungan
dengan anggota kelompoknya untuk waktu yang lans. il merupakan hasil

pemikiran masyarakat Jepang yang memiliki kesadayang tinggi tentang

kepentingan berkelompok.
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2. Shuudan Seikatsu
Menurut Kawamoto dalam Madubrangti (2008huudan seikatsusebagai
berikut.
Kehidupan kelompok shuudan seikat3u adalah kehidupan sosial yang
berlangsung atas dasarnya kerja sama kelompokdidagari atas kesadaran yang
tinggi terhadap kepentingan kelompok yang diikahoaturan, sistem, pola, dan
pedoman tentang kehidupan dalam bekerja sama dimddelompok atau
masyarakatnya. (hal. 19)
Kebiasaan bekerja sama membuat masyarakat Jepsagnienyatukan segala
perbedaan yang ada di antara individu dengan mudkngan kata lain, perbedaan

individu bukan halangan bagi mereka untuk bekesjass Bekerja sama di dalam

kelompok merupakan hal yang biasa terjadi di dataamyarakat Jepang.

3. Shuudan Ishiki

Kesadaran kelompok disebsihuudan ishikiDavies & lkeno, 2002, hal. 195).
kebanyakan masyarakat Jepang menyadari bahwa gemtink mengikuti nilai-nilai
yang ada dikelompoknya. Davies & lkeno (2002) bedapat sebagai berikut.

In Japanese society, people are primarily groupented and give more priority to
group harmony than to individuals. Most Japanesesater it an important virtue
to adhere to the values of the group to which tiedpng. This loyalty to the group
produce a feeling of solidarity, and underlying cept of group consciousness
(hal. 195).

Terjemahan:

Dalam masyarakat Jepang, orang-orang cenderungeéeesi kelompok dan lebih
mengutamakan keselarasan kelompok daripada individuKebanyakan
masyarakat Jepang menyadari bahwa penting untugikughnilai-nilai yang ada
dikelompoknya. Loyalitas pada kelompok ini mendiaia solidaritas, dan konsep
inlah yang mendasari kesadaran kelompok di beibagpek kehidupan
masyarakat Jepang. (hal. 195).
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Menurut Yoshino (1992)shuudan ishikimembuat masyarakat Jepang yang

memiliki sifat yang unik, yang dijelaskan sebagaiikut:
HLOEBITEAORICH 0 TIER, ERRBIC L > TAEE, £H
B IZT O VWO REE T2 L. REREHO BT OERHLE S H
L7zl -> T, BHNTOFWIRZ 520 EWNWHIEZFTHD, (hal 19)
Terjemahan:
Kesadaran individu bukan berada di dalam individusendiri, tapi lahir di dalam
kelompok, seluruh anggota kelompok akan mematubinikgoknya, individu yang
kurang memiliki kepribadian memiliki loyalitas texthap tujuan kelompok, dengan
begitu tidak akan terjadi pertentangan di dalamrkglok (hal.19)

Loyalitas yang menjadi dasahuudan ishiki menjadikan masyarakat Jepang
setia pada kelompoknya. Menurut Nakane (1991,1h8), masyarakat Jepang selalu
terlihat berkelompok dalam melakukan kegiatan, gepgelompok berdasarkan
pendidikan, pekerjaan, hobi, klub-klub, dan laimleSaat seorang individu diakui
oleh satu kelompok masyarakat saat itulah indiiidimenjadi manusia seutuhnya.

Sai (1996, hal. 5) memperkuat pernyataan Nakamsehat. Menurut Sai, orang
Jepang biasanya gemar melakukan kegiatan di daompok, baik makan, minum,
bermain, belajar, atau bekerja. Jika bisa memiliéreka akan memilih untuk tinggal
di mana anggota kelompoknya yang lain tinggal. @@ngata lain, mereka selalu
berusaha ada di dalam kelompoknya.

Kesadaran kelompok atatuudan ishikmembuat loyalitas menjadi nilai utama
bagi masyarakat Jepang. Sugimoto (2010) memilikindppat tentang hal ini.
Pendapat yang la kemukakan sebagai berikut.

The Japanese are portrayed as having a personahigh lacks of fully developed
ego or independent self. They feel no need for explicit demonstration of
individuality. Loyalty to the group is primary va&u Giving oneself to the
promotion and realization of the group’s goals irebuhe Japanese with a special
psychology satisfactiorghal. 3)

Terjemahan:

Orang Jepang digambarkan sebagai individu yang likeneéigo yang tidak

berkembang atau diri yang bebas. Mereka meras& falu menunjukkan
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individualitas secara nyata. Loyalitas kepada kelokn adalah nilai utama.
Mengabdikan diri untuk peningkatan dan realisagiain kelompok memberikan
individu Jepang kepuasaan psikologi yang istiméhal. 3)

2.6 Sastradan Lirik Lagu

Menurut Daichel mangacu pada Aristoteles dalami@ud, Husen, Budiman &
Wahyudi (2006, hal. 7), sastra merupakan suatuakgang “menyampaikan suatu
jenis pengetahuan yang tidak bisa disampaikan decaa lain”, yakni memberikan
kenikmatan yang unik dan pengetahuan yang mempenkayvasan pembacanya.
Menurut Boulton dalam Aminuddin (2000, hal. 3€)pta sastra, selain
menyajikan nilai-nilai  keindahan serta papargperistiwva yang mampu
memberikan kepuasan batin pembacanya, jugaganenng pandangan yang
berhubungan dengan kompleksitas kehidupan ini.

Budianta et al. (2006, hal. 19) berpendapat balastrtas menghibur dengan cara
menyajikan keindahan, memberikan makna terhadapidlgedn (kematian,
kesengsaraan, maupun kegembiraan), atau membeelgpasan ke dunia imajinasi.
Karya sastra menjadi sarana untuk menyampaikampesgang kebenaran, tentang
apa yang baik dan yang buruk. Ada pesan yang sgrlgatdisampaikan, ada pula
yang tersirat secara halus. Karya sastra juga difgpaitai untuk menggambarkan apa
yang ditangkap sang pengarang tentang kehidupeki@imya.

Menurut Budianta et al. (2006, hal. 16) secara mmuwada tiga penggolongan

jenis-jenis teks sastra, yaitu genre prosa, pdési,drama. Salah satu yang termasuk

karya sastra puisi adalah lirik lagu. Lirdgl dalam bahasa Jepang diselHt
ZAl” yang definisinya menurut Shinmura (1998, hal. ¥ $4itu “FE%eh & 7= 12 FH &
72 E OO ILA]" yang artinya “ungkapan atau frasa dalam lagu fzopatau opera”.

Definisi lirik lagu yang terdapat di dalam rdas Besar Bahasa Indonesia
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online, yaitu karya puisi yang dinyanyikan. nBe&k ekspresi emotif tersebut
diwujudkan dalam bunyi dan kata. Sebuah ladu modern dapat berbau puitis

karena pilihan katanya yang khas (Budianta e2806, hal. 31).
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